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Pengertian Tenaga Kerja Konstruksi

• Apakah Tenaga Kerja Konstruksi itu ?
Secara eksplisit, tidak ada definisi mengenai
Tenaga Kerja Konstruksi didalam UU tentang Jasa
Konstruksi maupun PP tentang Usaha dan Peran
Masyarakat Jasa Konstruksi.
Namun ada persyaratan Tenaga Kerja Konstruksi
yang tertuang didalam Pasal 70 ayat (1) UUJK :
“Setiap tenaga kerja konstruksi yang bekerja di
bidang Jasa Konstruksi wajib memiliki Sertifikat
Kompetensi Kerja.”
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Pengertian Tenaga Kerja Konstruksi

• Apakah orang yg bekerja di instansi pemerintahan
dibidang Teknik Sipil (Dosen, PU) dapat disebut
Tenaga Kerja Konstruksi ?

Didalam UUJK 2017 tidak disebutkan secara tegas
siapa saja yang termasuk dalam Tenaga Kerja
Konstruksi.
Justru didalam UUJK 1999 ada keterangan
mengenai siapa saja yang harus memiliki sertifikat
kompetensi kerja (Pasal 9).

Tenaga Kerja Konstruksi

Tenaga Kerja Konstruksi mempunyai klasifikasi
dan kualifikasi tertentu.
Tenaga kerja konstruksi diklasifikasikan berdasar-
kan bidang keilmuan yang terkait Jasa Konstruksi,
yaitu :
• arsitektur
• sipil
• mekanikal
• tata lingkungan, dan
• manajemen pelaksanaan.



3

Tenaga Kerja Konstruksi

Tenaga kerja konstruksi dikualifikasikan dalam
jabatan :
• operator
• teknisi atau analis, dan
• ahli
Masing-masing jabatan kualifikasi masih dibagi
dalam jenjang/tingkatan sesuai dg kemampuan
dan pengalaman yang dimiliki.

Sertifikat Kompetensi Kerja

Klasifikasi dan kualifikasi tenaga kerja konstruksi
dinyatakan dalam Sertifikat Kompetensi Kerja
yang terdiri dari :
a. Sertifikat Keahlian (SKA)
b. Sertifikat Ketrampilan (SKT)
Ketentuan mengenai Sertifikat Kompetensi Kerja
diatur dalam :
a. SKA : Peraturan LPJK No. 5 Tahun 2017
b. SKT : Peraturan LPJK No. 6 Tahun 2017
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Sertifikat Kompetensi Kerja

Untuk memperoleh Sertifikat Kompetensi Kerja,
Tenaga Kerja Konstruksi harus melakukan :
a. Pelatihan
b. Uji Kompetensi
Pelatihan Tenaga Kerja Konstruksi diselenggarakan
oleh Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Kerja.
Uji kompetensi Tenaga Kerja Konstruksi dilak-
sanakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi yang
dibentuk oleh :
a. Asosiasi profesi terakreditas,
b. Lembaga pendidikan dan pelatihan

Sertifikat Kompetensi Kerja

Setiap Tenaga Kerja Konstruksi harus melakukan
registrasi kepada Menteri untuk mendapatkan
pengakuan pengalaman profesional.
Setiap Tenaga Kerja Konstruksi yang memiliki
Sertifikat Kompetensi Kerja berhak atas imbalan
yang layak atas layanan jasa yang diberikan.
• Bagaimana mengenai Tenaga Kerja Konstruksi

Asing ?
Pada prinsipnya = Tenaga Kerja nasional, namun
Tenaga Kerja Asing hanya pada jabatan tertentu.


